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Abstract

Stunting remains a significant public health issue in Indonesia, particularly in rural areas
such as Tongkok Village, Pajar Bulan District. Stunting has long-term impacts on a child's
physical growth, cognitive development, and social abilities. This study aims to examine
the role of Early Childhood Education (ECE) teachers in preventing and reducing stunting
among young children in the village. A descriptive qualitative approach was employed,
with data collected through observation, in-depth interviews with ECE teachers, parents,
and community leaders, as well as documentation of local stunting data. The findings
reveal that ECE teachers play a strategic role in raising parental awareness about nutrition,
child health, and appropriate parenting practices. Teachers serve as key agents in educating
families about balanced nutrition, environmental hygiene, and the importance of
monitoring child growth and development. Moreover, their collaboration with local health
workers supports the implementation of early detection and intervention programs for
children at risk of stunting. In conclusion, ECE teachers in Tongkok Village act not only as
educators but also as facilitators, motivators, and catalysts in efforts to prevent and reduce
stunting. Sustainable support from both government and the community is essential to
ensure that these roles can be carried out effectively and continuously.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan inovasi pendidikan yang bertujuan menjawab
tantangan zaman dan kebutuhan peserta didik, salah satunya melalui penanaman nilai
gotong royong. Di pendidikan anak usia dini (PAUD), gotong royong berarti keterlibatan
anak-anak dalam aktivitas belajar kolaboratif sebagai bagian dari pendidikan karakter
yang membentuk individu bermoral dan bertanggung jawab. Gotong royong sebagai
modal sosial telah menjadi budaya turun-temurun di Indonesia dan dinilai penting dalam
menyelesaikan masalah bersama secara musyawarah. Nilai ini perlu disesuaikan dengan
perkembangan zaman agar tetap relevan dan menjadi identitas bangsa.

Kerja sama dalam kehidupan sosial adalah kebutuhan dasar manusia. Dalam Islam,
anjuran tolong-menolong dalam kebaikan diperintahkan melalui surat Al-Maidah ayat 2,
yang juga dapat diajarkan kepada anak-anak melalui aktivitas seperti berbagi dan
membantu teman. Anak usia dini dapat diajarkan nilai gotong royong melalui kegiatan
sederhana sehari-hari yang menanamkan semangat kebersamaan. Seluruh elemen
masyarakat perlu terlibat dalam menghidupkan kembali semangat gotong royong, baik
melalui pendekatan kemanusiaan maupun ilmiah, agar budaya ini tetap lestari dan
menjadi ciri khas nasional. Menurut Ghifary, anak-anak yang aktif dalam kegiatan
kelompok cenderung memiliki keterampilan sosial lebih baik. Pembentukan karakter
harus dimulai dari individu dan lingkungan keluarga sejak dini agar memberi dampak
pada masyarakat yang aman dan sejahtera.

Kegiatan gotong royong meningkatkan kemampuan adaptasi anak di lingkungan
sekolah dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pendidikan selanjutnya. Di
TK Negeri 14 Bengkulu Selatan, penting untuk memahami bagaimana guru menerapkan
nilai gotong royong dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Aktivitas gotong
royong seperti membersihkan kelas bersama mengajarkan anak tanggung jawab,
kerjasama, dan kepedulian terhadap lingkungan. Nilai-nilai ini dapat terus dikembangkan
melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Di era globalisasi, kemampuan bekerja sama
dengan berbagai latar belakang budaya menjadi penting. Menanamkan gotong royong
sejak dini membentuk generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki empati dan
kepedulian sosial tinggi.

Tantangan dalam mengajarkan gotong royong termasuk perbedaan karakter anak.
Guru perlu memiliki strategi yang tepat untuk menumbuhkan toleransi. Teladan dari
orang tua dan guru sangat penting karena anak usia dini cenderung meniru perilaku orang
dewasa. Di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan, implementasi nilai gotong royong menghadapi
tantangan, seperti kurangnya pemahaman guru dan orang tua. Perbedaan pandangan
tentang tanggung jawab pendidikan juga menjadi hambatan. Namun, nilai gotong royong
memiliki potensi besar dalam membentuk karakter anak sejak dini. Melalui pembelajaran
kolaboratif, anak dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, saling
menghargai, dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

Meski Kurikulum Merdeka di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan bertujuan menanamkan
nilai gotong royong, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan. Anak-anak
belum sepenuhnya memahami konsep gotong royong, dan kurangnya dukungan dari
orang tua serta masyarakat turut mempengaruhi. Selain itu, pendekatan mengajar guru
masih didominasi metode konvensional yang kurang melibatkan anak secara aktif,
sehingga pemahaman dan keterlibatan anak dalam kegiatan gotong royong masih rendah.
Penelitian ini bertujuan menggali lebih dalam implementasi dan bentuk kegiatan gotong
royong dalam kurikulum merdeka.

Penelitian ini akan dibatasi pada aspek gotong royong dalam Kurikulum merdeka
yang diterapkan di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan. Fokus utama penelitian ini adalah pada
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pemahaman guru dan bentuk kegiatan yang melibatkan aspek gotong royong. Penelitian
ini tidak akan membahas aspek lain dari kurikulum merdeka yang tidak berkaitan
langsung dengan gotong royong.Data diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada tahun ajaran 2024/2025.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis peran guru PAUD dalam pencegahan dan penurunan stunting di desa.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara
mendalam melalui pengalaman, pandangan, dan praktik yang dilakukan oleh guru PAUD
dalam menangani masalah stunting. Metode deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai bagaimana guru PAUD berkontribusi dalam meningkatkan
kesadaran orang tua serta dalam membangun pola asuh dan praktik gizi yang baik bagi
anak-anak usia dini (Creswell, 2016).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru PAUD, orang tua, serta tenaga
kesehatan di desa yang menjadi lokasi penelitian. Wawancara dilakukan secara terstruktur
dan semi-terstruktur untuk menggali informasi terkait peran guru PAUD dalam edukasi
gizi, pola asuh, serta tantangan yang mereka hadapi dalam mencegah dan menurunkan
angka stunting (Sugiyono, 2020). Selain wawancara, observasi langsung di kelas PAUD
juga dilakukan untuk melihat bagaimana guru menerapkan pembelajaran terkait gizi dan
kesehatan anak.

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, seperti laporan
pemerintah, jurnal ilmiah, serta dokumen kebijakan terkait pencegahan stunting di
Indonesia. Data dari Kementerian Kesehatan RI, Unicef, dan Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) akan digunakan sebagai referensi utama dalam memahami kondisi stunting secara
nasional maupun global. Selain itu, penelitian terdahulu yang membahas peran
pendidikan dalam isu gizi juga akan dikaji untuk memperkaya perspektif dalam penelitian
ini (Kementerian Kesehatan RI, 2022; Unicef, 2021).

Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis tematik yang
dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006). Metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola atau tema utama dalam data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi. Tahapan analisis meliputi transkripsi data wawancara, membaca dan
memahami data secara mendalam, melakukan pengkodean awal, mengelompokkan kode
menjadi tema utama, serta menafsirkan makna dari temuan yang telah dianalisis.

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan
metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari wawancara,
observasi, dan dokumen sekunder untuk memastikan konsistensi informasi. Sementara
itu, triangulasi metode dilakukan dengan mengombinasikan wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya (Miles &
Huberman, 2014).

Data yang telah dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk naratif yang
menggambarkan bagaimana guru PAUD berperan dalam pencegahan dan penurunan
stunting. Selain itu, faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru PAUD dalam
melaksanakan perannya juga akan dijelaskan secara rinci. Hasil analisis ini akan
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dibandingkan dengan penelitian sebelumnya untuk menilai kesenjangan atau kontribusi
baru yang dapat diberikan oleh studi ini.

Dengan menggunakan metode yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran guru PAUD dalam upaya
pencegahan dan penurunan stunting. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar
rekomendasi bagi pemerintah, lembaga pendidikan, dan pihak terkait dalam merancang
kebijakan serta program pelatihan yang lebih efektif bagi guru PAUD dalam menangani
isu stunting di desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap peran guru PAUD dalam pencegahan dan penurunan
stunting di desa melalui berbagai pendekatan edukatif dan praktik pengasuhan yang
diterapkan di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 guru PAUD
dari tiga desa yang menjadi lokasi penelitian, ditemukan bahwa mayoritas guru telah
berupaya memberikan edukasi terkait gizi seimbang kepada anak-anak dan orang tua.
Namun, keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan khusus masih menjadi
kendala dalam implementasi program pencegahan stunting secara optimal.

Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai temuan penelitian, berikut adalah
tabel yang menunjukkan beberapa aspek peran guru PAUD dalam pencegahan stunting
berdasarkan hasil wawancara dan observasi:

Tabel 1. Peran Guru PAUD dalam Pencegahan Stunting

No | Aspek Peran Guru Implementasi di Lapangan Kendala yang Dihadapi
PAUD

1 | Edukasi Gizi Memberikan materi gizi dasar Kurangnya bahan ajar

Seimbang kepada anak dan orang tua yang sesuai dan
melalui permainan dan diskusi minimnya pelatihan

2 | Pemantauan Mengukur berat dan tinggi badan | Tidak semua PAUD
Tumbuh Kembang | anak secara berkala memiliki alat ukur
Anak standar

3 | Kolaborasi dengan | Mengadakan pertemuan rutin Partisipasi orang tua
Orang Tua membahas pola makan sehat masih rendah

4 | Kerjasama dengan | Mengundang tenaga kesehatan Terbatasnya jadwal
Puskesmas untuk memberikan penyuluhan | kunjungan tenaga

kesehatan

Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun guru PAUD telah berusaha
menjalankan berbagai inisiatif pencegahan stunting, masih terdapat kesenjangan dalam
efektivitas program. Salah satu faktor utama adalah kurangnya akses terhadap pelatihan
khusus bagi guru PAUD mengenai gizi anak dan strategi edukasi kesehatan yang efektif.
Selain itu, partisipasi orang tua dalam program edukasi masih tergolong rendah, yang
berdampak pada minimnya perubahan kebiasaan makan anak di rumah.

Verifikasi data dilakukan melalui triangulasi sumber, di mana informasi dari
wawancara guru PAUD dibandingkan dengan hasil observasi di kelas serta dokumen dari
Puskesmas setempat mengenai prevalensi stunting di desa yang diteliti. Data dari
Puskesmas menunjukkan bahwa angka stunting di desa yang menjadi lokasi penelitian
masih berada pada kisaran 25-30%, yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional
sebesar 21,6% (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Temuan ini mengindikasikan bahwa
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intervensi pendidikan yang dilakukan oleh guru PAUD masih belum cukup kuat untuk
menekan angka stunting secara signifikan.

Analisis tematik dari wawancara juga mengungkapkan bahwa guru PAUD yang
mendapatkan pelatihan terkait gizi lebih mampu memberikan edukasi yang efektif
dibandingkan dengan mereka yang belum pernah mendapatkan pelatihan. Guru yang
telah mendapatkan pelatihan cenderung menggunakan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan berbasis pengalaman, seperti praktik memasak makanan sehat bersama
anak-anak. Sementara itu, guru yang belum mendapatkan pelatihan lebih mengandalkan
metode ceramah yang kurang menarik bagi anak-anak dan orang tua.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa meskipun guru PAUD
memiliki peran penting dalam pencegahan dan penurunan stunting, diperlukan
peningkatan kapasitas melalui pelatihan yang lebih komprehensif serta dukungan dari
berbagai pihak. Selain itu, peningkatan keterlibatan orang tua dalam edukasi gizi juga
perlu diperhatikan agar intervensi yang dilakukan di sekolah dapat berlanjut di
lingkungan rumabh, sehingga pencegahan stunting dapat lebih efektif dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki peran yang signifikan
dalam upaya pencegahan dan penurunan stunting di desa melalui edukasi gizi,
pemantauan tumbuh kembang anak, serta kolaborasi dengan orang tua dan tenaga
kesehatan. Peran ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
pendidikan usia dini berperan penting dalam membentuk kebiasaan hidup sehat pada
anak-anak (Mardewi et al., 2020). Namun, efektivitas peran guru PAUD masih dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan fasilitas dan kurangnya pelatihan khusus
mengenai gizi dan stunting bagi pendidik.

Salah satu aspek utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa edukasi
gizi yang diberikan oleh guru PAUD dapat meningkatkan kesadaran orang tua mengenai
pentingnya asupan gizi seimbang bagi anak-anak mereka. Namun, partisipasi orang tua
dalam program edukasi masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan temuan Sari &
Yulianti (2019), yang menyebutkan bahwa kesadaran orang tua terhadap pola makan sehat
sering kali dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, strategi
pendekatan yang lebih inklusif diperlukan untuk memastikan keterlibatan aktif orang tua
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemantauan tumbuh kembang
anak yang dilakukan oleh guru PAUD memiliki dampak positif dalam mendeteksi dini
risiko stunting. Namun, keterbatasan sarana dan prasarana di beberapa lembaga PAUD di
desa menyebabkan tidak semua anak mendapatkan pemantauan pertumbuhan yang
optimal. Studi dari Unicef (2021) juga menegaskan bahwa akses terhadap alat ukur
pertumbuhan yang memadai di lembaga pendidikan anak usia dini masih menjadi kendala
dalam banyak wilayah, terutama di daerah pedesaan.

Kolaborasi antara guru PAUD dan tenaga kesehatan menjadi salah satu faktor kunci
dalam upaya pencegahan stunting. Guru PAUD yang bekerja sama dengan puskesmas
atau bidan desa dapat lebih efektif dalam memberikan edukasi kepada orang tua serta
memastikan bahwa anak-anak mendapatkan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Namun,
penelitian ini menemukan bahwa keterbatasan tenaga kesehatan di desa menyebabkan
kolaborasi ini belum berjalan optimal. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih
mendukung sinergi antara sektor pendidikan dan kesehatan dalam menangani masalah
stunting.

Dari perspektif kebijakan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pelatihan
dan peningkatan kapasitas bagi guru PAUD sangat diperlukan agar mereka dapat
menjalankan perannya secara lebih efektif. Beberapa negara telah menerapkan program
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pelatihan bagi pendidik usia dini dalam bidang kesehatan dan gizi, yang terbukti
membantu menurunkan angka stunting secara signifikan (WHO, 2022). Oleh karena itu,
adopsi model pelatihan serupa di Indonesia dapat menjadi solusi yang tepat untuk
meningkatkan efektivitas peran guru PAUD dalam menangani stunting.

Selain peningkatan kapasitas guru, penelitian ini juga menyoroti pentingnya integrasi
pendidikan gizi dalam kurikulum PAUD. Saat ini, kurikulum PAUD lebih banyak
berfokus pada aspek kognitif dan sosial-emosional anak, sementara aspek gizi dan
kesehatan masih kurang mendapat perhatian. Dengan memasukkan edukasi gizi secara
lebih sistematis dalam kurikulum, anak-anak dan orang tua dapat lebih memahami
pentingnya pola makan sehat sejak dini.

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa meskipun guru PAUD memiliki
peran strategis dalam pencegahan dan penurunan stunting, masih terdapat berbagai
tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas upaya ini. Dukungan dari
pemerintah, lembaga pendidikan, tenaga kesehatan, serta keterlibatan aktif orang tua
sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak yang optimal. Dengan pendekatan yang lebih holistik dan kolaboratif,
angka stunting di Indonesia dapat ditekan secara lebih signifikan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pendidikan usia
dini dapat menjadi salah satu strategi penting dalam menurunkan angka stunting,
terutama di daerah pedesaan. Dengan dukungan kebijakan yang lebih kuat, peningkatan
kapasitas guru PAUD, serta sinergi antara sektor pendidikan dan kesehatan, diharapkan
angka stunting di Indonesia dapat ditekan secara signifikan. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih jauh
interaksi antara pendidikan dan kesehatan dalam upaya peningkatan kualitas hidup anak-
anak Indonesia.
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